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THE STRUCTURE OF COMMUNITY MACROZOOBENTOS IN SOME 

RETENTION PONDS IN PALEMBANG CITY 

 

Qodria Rahmadayanti 

08041282025035 

 

SUMMARY 

 

Palembang is an area surrounded by the water which is prone to major flooding 

caused by the meeting of high tides with quite high rain. Therefore, a Retention 

Pond was built as a container to accommodate large water discharge in flood-

prone areas. Along with the increasing activity of the surrounding community, 

people who dump waste and garbage into retention ponds can affect water quality. 

Macrobenthos are aquatic organisms that live on the surface or in water 

sediments. The purpose of this study was to analyze the community structure 

including density, diversity, dominance index and similarity of macrobenthos and 

to find the relationship between macrobenthos density and substrate 

characteristics found in several Palembang City Retention Ponds. This research 

was conducted in March-July 2024. The research method used was the survey 

method, namely direct observation in the field by determining the station by 

Purposive sampling. The process of observation and identification of 

macrobenthos samples was carried out in the Ecology and Physiology and 

Development Laboratory, Department of Biology, FMIPA, Sriwijaya University. 

The results of the study obtained 3 Classes, 7 Orders, 7 Families and 11 species. 

The average density of macrobenthos species ranges from 598 to 1661 ind/m
2
. 

The macrobenthos diversity index value is classified as moderate criteria (1.2-1.8) 

and the macrobenthos dominance index value is classified as low, indicating that 

there are no dominant individuals (0.2-0.4) and the similarity of macrobenthos 

communities with relatively the same criteria at stations 1, 2 and 3, (50% -63%). 

The correlation of the sand fraction was obtained with a correlation value of 

0.9914 which has a positive coefficient, meaning that the two variables have a 

very strong positive linear relationship. In the mud and clay fractions, correlation 

values of -0.996 and -9886 were obtained. 
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STRUKTUR KOMUNITAS MAKROZOOBENTOS DIBEBERAPA 

KOLAM RETENSI KOTA PALEMBANG 

 

Qodria Rahmadayanti 

08041282025035 

 

RINGKASAN 

Kota palembang merupakan wilayah yang dikelilingi oleh sungai musi yang 

dipengaruhi oleh pasang surut air laut yang rawan terkena banjir besar yang 

diakibatkan oleh pertemuan antara air pasang dengan hujan yang cukup tinggi. 

Oleh karena itu, dibangun Kolam Retensi sebagai wadah untuk menampung debit 

air yang besar diwilayah rawan banjir. Seiring dengan meningkatnya aktivitas 

masyarakat sekitar masyarakat yang membuang limbah dan sampah kedalam 

kolam retensi sehingga dapat mempengaruhi kualitas perairan. Makrozoobentos 

merupakan organisme akuatik yang hidup di permukaan atau dalam sedimen 

perairan. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis struktur komunitas 

meliputi kepadatan, keanekaragaman, indeks dominansi dan kesamaan 

makrozoobentos serta mencari nilai hubungan antara kepadatan makrozoobentos 

dengan karakteristik substrat yang terdapat dibeberapa Kolam Retensi Kota 

Palembang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-Juli 2024. Metode 

penelitian yang dilakukan dengan metode survey yaitu observasi langsung ke 

lapangan dengan penentuan stasiun secara Purposive sampling. Proses 

pengamatan dan identifikasi sampel makrozoobentos dilakukan di Laboratorium 

Ekologi serta Fisiologi dan Perkembangan, Jurusan Biologi, FMIPA, Universitas 

Sriwijaya. Hasil penelitian didapatkan 3 Kelas, 7 Ordo, 7 Famili dan 11 spesies. 

Kepadatan rata-rata jenis makrozoobentos berkisar 598 hingga 1661 ind/m
2
. Nilai 

indeks keanekaragaman makrozoobentos tergolong kriteria sedang (1,2-1,8) dan 

nilai indeks dominansi makrozoobentos tergolong kategori rendah yang 

menandakan tidak ada individu yang mendominansi (0,2-0,4) serta kesamaan 

komunitas makrozoobentos dengan kriteria relatif sama stasiun 1,2dan 3, (50%-

63%). Korelasi fraksi pasir didapat dengan nilai korelasi sebesar 0,9914 yang 

memiliki koefisien yang positif artinya kedua variabel mempunyai hubungan 

linear positif yang sangat kuat. Pada fraksi lumpur dan liat telah didapat dengan 

nilai korelasi sebesar  -0,996 dan -9886.  

 

Kata Kunci : Kolam Retensi, Palembang, Struktur Komunitas, Makrozoobentos 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kota Palembang terletak di dataran rendah dan dikelilingi oleh Sungai 

Musi. Sungai ini dipengaruhi oleh pasang surut air laut, dan rawan terhadap banjir 

dan banjir besar akibat kombinasi air pasang dan curah hujan yang relatif deras. 

Secara umun penyebab terjadinya banjir dikota karena kondisi saluran drainase 

dikota pelembang yang tidak mencukupi debit air hujan sungai musi dan dalam 

kondisi yang rusak. Oleh karena itu, pengendalian banjir dapat dilakukan dengan 

dibangun kolam retensi diwilayah tergenang air yang berfungsi untuk menyimpan 

sementara debit air sungai sehingga banjir dapat dikurangi (Ayat, 2019).  

Kolam retensi dibangun guna untuk menyimpan debit air yang lebih 

dengan yang cara dilimpaskan pada wilayah yang tidak langsung kearah sungai 

untuk menyerap air, namun proses menampungnya membutuhkan cukup waktu 

untuk meresap ke dalam tanah. Kolam retensi ini juga membantu mengendalikan 

limpasan permukaan dan menghemat air hujan dengan menjaga akumulasi air 

tanah. 

Kolam retensi Kota Palembang menurut Pemerintah Kota Palembang 

tahun 2023 berjumlah kurang lebih 46 kolam retensi. Kondisi beberapa kolam 

retensi Kota Palembang sebagian besar banyak dilakukan renovasi seperti 

membuat beton-beton disekitar kolam retensi. Adapun banyaknya aktivitas 

masyarakat seperti dijadikan tempat wisata serta pembuangan limbah air dan 
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sampah rumah tangga disekitar wilayah kolam retensi. oleh karena itu, hal 

tersebut dapat mengakibatkan pencemaran maupun kerusakan lingkungan kolam 

retensi. Maka, Kondisi tersebut dapat mempengaruhi kualitas air dan keberadaaan 

Makrozoobentos yang ada dikolam retensi. 

Keberadaan Makrozoobentos dapat dipengaruhi oleh perubahan kualitas 

air dan substrat tempat hidupnya. Menurut Syury et al. (2018), menyatakan bahwa 

pada masing-masing spesies makrozoobentos mempunyai kisaran toleransi yang 

berbeda-beda terhadap substrat dan kandungan bahan organik substrat. Penelitian 

makrozoobentos terhadap kondisi substrat sangat penting untuk dilakukan karena 

Makrozoobentos merupakan organisme dasar perairan yang memiliki pergerakan 

relatif lambat karena dipengaruhi oleh kualitas perairan serta substrat dasar 

sebagai habitatnya, jika substrat mengalami perubahan maka komunitas 

makrozoobentos juga akan mengalami bentuk perubahan juga. 

Selain pengaruh makrozoobenthos dalam perairan, Makrozoobentos juga 

mempunyai peranan dalam ekosistem perairan yang dimana sebagai pengurai 

bahan organik yang jatuh kedasar perairan. Makrozoobentos dapat mentransfer 

energi dari produsen primer ke tingkatan trofik berikutnya. Makrozoobentos dapat 

berfungsi dalam proses kestabilan lingkungan perairan dengan cara merubah balik 

limbah organik menjadi sumber makanan sehingga kondisi perairan menjadi 

stabil.  

Hasil penelitian terdahulu mengenai Studi Komunitas Makrozoobenthos 

Pada Kolam Retensi Ogan Permata Indah (OPI) Dan Kolam Retensi Simpang 

Polda Di Palembang Sumatera Selatan (Fikriyati, 2009), menyatakan bahwa pada 
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penelitian Kolam Retensi Danau OPI didapat 7 genera, sedangkan Kolam Retensi 

Simpang Polda didapat 6 genera yang masing-masing meliputi tiga Kelas antara 

lain Gastropoda, Oligochaeta, dan Insekta. Nilai indeks keanekaragaman 

komunitas Makrozoobentos pada penelitian sebelumnya didapat bahwa pada 

Kolam retensi Danau OPI lebih tinggi dibandingkan dengan Kolam retensi 

Simpang Polda yaitu berkisar 0 - 1,38, sedangkan Kolam retensi Simpang Polda 

berkisar 0 – 0,99. Kedua Kolam retensi ini termasuk indeks keanekaragaman yang 

tergolong rendah. 

Makrozoobentos mempunyai kemampuan adaptasi dengan kondisi 

lingkungan yang dapat dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu bersifat fakultatif 

dan toleran. Menurut Wilhim (1975), menyatakan bahwa makrozoobentos yang 

kemampuan fakultatif yang didefinisikan organisme yang dapat bertahan hidup 

pada kisaran kondisi lingkungan yang lebih besar dibandingkan dengan organisme 

intoleran. Organisme ini dapat bertahan hidup di perairan yang memiliki banyak 

bahan organik, namun tidak dapat menstabilkan tekanan lingkungan. Sedangkan 

makrozoobenthos yang bersifat toleran yaitu organisme yang dapat hidup dan 

berkembang dalam kisaran kondisi lingkungan yang luas yaitu organisme yang 

sering dijumpai di perairan yang berkualitas buruk. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Seiring dengan meningkatnya aktivitas masyarakat sekitar, banyak juga 

masyarakat yang membuang limbah dan sampah kedalam kolam retensi. Hal 

tersebut dapat mengakibatkan tumpukan limbah sampah yang dihasilkan menjadi 
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meningkat, sehingga dapat mempengaruhi kualitas perairan kolam retensi. Untuk 

menjaga nilai estetika kolam retensi yaitu dengan menjaga kualitas perairan 

dimana terdapat kehidupan habitat biota air didalamnya yaitu Benthos. Maka 

apakah aktivitas masyarakat tersebut dapat mempengaruhi pada keberagaman 

makrozoobenthos diperairan ?.  

Penelitian Di Kota Palembang mengenai struktur makrozoobentos pada 

perairan Kolam Retensi masih sedikit dilakukan, maka hal ini dapat dilakukan 

penelitian guna untuk mengetahui komunitas makrozoobentos di beberapa kolam 

retensi yang mempunyai rona lingkungan dan habitat yang berbeda. Kolam retensi 

Kota Palembang memiliki sekitar 46 kolam, dari jumlah kolam retensi tersebut 

diwakilkan sebenyak 3 kolam retensi yaitu Kolam Retensi Simpang Brimob yang 

terletak dengan kawasan padat penduduk, Kolam Retensi Kambang Iwak sebagai 

tempat wisata masyarakat, dan Kolam Retensi Danau OPI yang dilakukan 

renovasi oleh Pemerintah Kota Palembang. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis struktur komunitas makrozoobentos di kolam retesi yang 

mencakup keanekaragaman, kepadatan, indeks dominansi 

makrozoobentos dan indeks kesamaan komunitas antar stasiun. 

2. Mencari nilai hubungan antara kepadatan makrozoobentos dengan 

karakteristik substrat. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi yang bersifat 

ilmiah mengenai komunitas makrozoobenthos maupun kondisi ekologi Kolam 

Retensi. Manfaat lain dari penelitian ini dapat memberikan masukan bagi pihak 

berwenang seperti masyarakar sekitar sebagai dasar dalam limbah domestik di 

wilayah perairan khususnya Kolam Retensi. 
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